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ABSTRACT

The development of science and technology is increasing. Improving the quality of education needs to be
done as a national development effort in the field of human resources. One of them is by improving it into the
2013 curriculum. The 2013 curriculum aims to improve student competence, not only in terms of student
knowledge, but also equip students with skills and noble character according to the personality of the Indone-
sian nation. Therefore, new breakthroughs are needed in the world of education, one of which is by integrating
Indonesian local wisdom in learning. This study aims to analyze the effect size on the use of integrated teaching
materials that are integrated with local wisdom based on education level, learning materials, types of teaching
materials and student learning outcomes. The research method used is the article review method by reviewing
20 international and national articles starting from 2010-2020. From the data analysis carried out, the use of
integrated teaching materials that are integrated with local wisdom gives a significant influence based on as-
pects of education level, subject matter, type of education teaching materials and student learning outcomes
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PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 menuntut manusia untuk memiliki keterampilan abad ke-21. Abad dimana berbagai
informasi tersedia dimana saja, kapan saja dan informasi dapat diperoleh oleh semua orang. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknoligi (IPTEK) begitu pesat, tak ada batasan ruang lagi untuk kita saling berkomunikasi.
Dengan perkembangan IPTEK berimbas pada tantangan dan persaingan global yang dihadapi oleh setiap negara.
Di Indonesia perlu terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas untuk mampu bersaing dengan masyarakat
luas. Dengan dasar ini, pendidikan abad ke-21 seharusnya mampu mengembangkan kompeteni siswa pada
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai unggul (Asrizal,2018).

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan dan kemajuan bangsa, karena berawal dari pendidikan
terciptalah sumber daya manusia yang tangguh dan mampu mengadakan perubahan untuk mendukung
pembangunan negara ke arah yang lebih maju. Sejak di dalam kandungan, orang tua sudah mengenalkan
pendidikan kepada anaknya, setelah lahir kemudian tumbuh dan berkembang, pembelajaran kepada anak
diberikan melalui jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah hingga perguruan tinggi. Pada hakikatnya
Pendidikan diharapkan menghasilkan siswa yang memiliki kualitas untuk hidup sebagai individu yang kreatif,
inovatif, cerdas, dan kompeten secara global (Usmeldi, 2017). Dengan demikian, salah satu upaya yaitunya perlu
adanya peningkatan kualitas pendidikan.

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu program pembangunan nasional. Semua
lembaga pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai pada pendidikan tinggi, berupaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan bidangnya masing-masing. Tuntutan  masyarakat
terhadap kualitas pendidikan merupakan prioritas utama yang harus segera dipenuhi, apalagi dalam era
globalisasi (Usmeldi, 2012). Berdasarkan kenyataan kondisi pendidikan di Indonesia saat ini belum sesuai
dengan yang diharapkan, maka pemerintah juga tengah gencar memperbaiki sistem pendidikan. Salah satunya
adalah dengan terus melakukan penyempurnaan kurikulum dari tahun ketahun.

Kurikulum 2013 telah mengakomodasi keterampilan abad 21, baik dilihat dari standar isi, standar proses,
maupun standar penilaian. Kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa, bukan hanya
dalam aspek pengetahuan siswa saja, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan serta karakter luhur
sesuai kepribadian bangsa Indonesia (Sani,2014). Kurikulum dalam hal ini diharapkan dapat memberikan
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keseimbangan aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek sikap secara berimbang (Sinambela, 2017).
Jadi pembelajaran yang berlangsung harus dilanjutkan dengan menyeimbangkan ketiga aspek tersebut, tidak
seperti yang telah terjadi selama ini, dimana pembelajaran cenderung hanya mengedepankan aspek kognitif.

Pada standar proses seorang pendidik menyiapkan sumber belajar agar dapat dengan mudah
menyampikan informasi pembelajaran, salah satunya yaitu bahan ajar. Bahan ajar ikut menentukan pencapaian
tujuan pembelajaran. Bahan ajar merupakan sumber belajar yang secara sengaja dikembangkan untuk
tercapainya tujuan pembelajaran (Anggreni, 2019). Pengembangan bahan ajar menjadi sangat penting dilakukan
guru. Pengembangan bahan ajar juga harus sesuai dengan kondisi lingkungan sosial dan budaya siswa. Bahan
ajar yang sesuai dengan Karakteristik siswa sehingga siswa mampu mengaplikasikan pembelajaran dalam
kehidupan sehari-hari dan tercapainya tujuan pembelajaran.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 pasal 35 ayat 2, bahwa “Pemerintah kabupaten/Kota
melaksanakan dan/atau memfasilitasi perintisan program dan/atau satuan pendidikan yang sudah atau hampir
memenuhi Standar Nasional Pendidikan untuk dikembangkan menjadi program dan/atau satuan pendidikan
bertaraf internasional dan/atau berbasis keunggulan lokal”. Dengan adanya Pendidikan berbasis kearifan lokal,
diharapkan semua siswa yang berada di suatu wilayah tertentu dapat memahami sains dan mengaplikasikan
pembelajaran yang mereka dapati di sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal merupakan pedoman
dalam hidup dan karakter bangsa Indonesia.

Kearifan lokal dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat (lokal) yang bersifat bijaksana, penuh
kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Kearifan lokal terbentuk sebagai
keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal berkaitan
dengan peranan lingkungan dalam pembelajaran, disadari bahwa lingkungan fisik (alam) maupun lingkungan
sosial budaya yang dimiliki masyarakat memiliki berbagai potensi yang dapat digali dan dikembangkan sebagai
suplemen bahan ajar pembelajaran di sekolah (Azizahwati, 2015). Dengan demikian bahan ajar yang dapat
mempermudah pemahaman siswa, selain itu dapat juga meningkatkan hasil belajar siswa baik dalam aspek
pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek sikap terhadap lingkungan dan budaya Indonesia.

Setelah dilakukan studi awal yaitu dengan membaca dari beberapa artikel yang berkaitan dengan
penggunaan bahan ajar terintegrasi kearifan lokal terhadap hasil belajar siswa dan diperoleh kenyataan
sebenarnya di lapangan. Kenyataan di lapangan belum menggambarkan kondisi yang diharapkan. Kondisi nyata
pertama guru membutuhkan bahan ajar yang berisi materi yang sesuai dengan lingkungan tempat tinggal siswa.
Buku guru dan buku siswa mempunyai fungsi yang penting dalam proses pembelajaran, sebagai pegangan wajib
baik guru maupun siswa sebagai petunjuk dan sebagai acuan kegiatan proses pembelajaran di kelas (Usman,
2019). Namun buku siswa yang disediakan oleh pemerintah cakupan materinya masih bersifat luas, belum sesuai
dengan kondisi lingkungan tempat tinggal siswa. Guru menyadari materi yang ada di buku siswa belum ada
keterkaitannya dengan pengalaman keseharian siswa, sehingga tidak menjadi pembelajaran yang bermakna dan
siswa tidak dapat mengaplikasikan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Kondisi nyata kedua yaitu dalam pembelajaran fisika yang dilakukan tidak adanya pengintegrasian
kearifan lokal dalam pembelajaran untuk meningkatkan rasa kearifan lokal dilingkungan siswa. Pengintegrasian
kearifan lokal dalam pembelajaran sebagai upaya menjaga eksistensi kearifan lokal ditengah derasnya arus
globalisasi (Irianto, 2009). Namun dalam kenyataannya banyak guru yang belum mengintegrasikan kearifan
lokal dalam pembelajaran sehingga siswa belum mengenal kearifan lokal di lingkungannya. Rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi dan kearifan okal di lingkungan karena sumber belajar dalam pembelajaran
kurang mendukung terhadap pengalaman siswa.

Studi awal yaitu dengan membaca dari beberapa artikel yang berkaitan maka dilakukan penelitian meta
analisis. Penelitian meta analisis dapat merangkum beberapa penelitian yang sama dan diklasifikasikan menjadi
beberapa kelompok secara umum. Penelitian ini dapat dilakukan dengan beberapa alasan. Pertama, penelitian ini
dapat melihat kekonsistenan dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakuakan. Kedua, penelitian ini dapat
menyajikan hasil-hasil penelitian dalam cakupan yang lebih luas. Ketiga, penelitian ini dapat menentukan ukuran
efek (effect size) sebuah penelitian. Keempat, penelitian ini dapat menarikan kesimpulan penelitian-penelitian
yang lebih luas. Jadi meta analisis merupakan metode penelitian yang semakin populer digunakan untuk
meringkas hasil penelitian-penelitian yang lebih luas.

Dalam mengoptimalkan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa, guru mata pelajaran
mengembangkan dan menggunakan bahan ajar terintegrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran untuk
meingkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian materi maka penting dilakukan penelitian untuk melakukan
penelitian meta analisis pengaruh penggunaan bahan ajar terintegrasi kearifan lokal terhadap hasil belajar siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh penggunaan bahan
ajar terintegrasi kearifan lokal yang ditinjau berdasarkan jenjang pendidikan, materi pembelajaran, jenis bahan
ajar yang digunakan dan hasil belajar aspek kognitif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah metode metaanalisis. Ini sesuai dengan permasalahan dan tujuan
penelitian yaitu menganalisis ukuran efek pada penggunaan bahan ajar terpadu terintegrasi kearifan lokal. Meta
analisis memungkinkan adanya pengkombinasian hasil-hasil yang beragam dan memperhatikan ukuran sampel
relatif dan ukuran efek. Hasil dari tinjauan ini akurat mengingat jangkauan analisis ini yang sangat luas dan ana-
lisis yang terpusat. Meta-analisis juga menyediakan jawaban terhadap masalah yang diperdebatkan karena adan-
ya konflik dalam penemuan-penemuan beragam studi serupa.

Penelitian ini mengkaji 20 artikel ada jurnal-jurnal internasional dan jurnal nasional dimulai dari tahun
2010 sampai tahun 2020. Adapun kriteria jurnal yang digunakan yaitu: Pertaman, jurnal yang dipilih bertemakan
penggunaan bahan ajar terpadu terintegrasi kearifan lokal terhadap hasil belajar siswa. Kedua, jurnal terdiri dari
jurnal nasional dan jurnal internasionl. Ketiga, jurnal yang dipilih dipublikasikan 10 tahun terakhir. Keempat,
jurnal yang dipilih merupakan studi pada mata pelajaran dari berbagai jenjang (SMP/MTs, dan SMA/MA)

Ada beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian meta analisis. Tahap pertama, melakukan tinjauan
pustaka atau memperbanyak literatur ini dilakukan untuk menentukan perumusan masalah penelitian. Tinjauan
pustaka dilakukan oleh peneliti dengan mencari artikel yang relevan dengan topik yang akan diteliti. Topik yang
diteliti dari rumusan masalah penelitian ini adalah pengaruh penggunaan bahan ajar terpadu terintegrasi kearifan
lokal. Tahap kedua yaitu mengumpulkan data dari jurnal yang akan dianalisis. Data meta analisis yang dik-
umpulkan terdiri dari kumpulan isi penelitian dan indeks ekstraksi kuantitatif dari karakteristik penelitian dan
besarnya efek. Selanjutnya data dikumpulkan dan disusun dalam bentuk lembar pengkodean. Tahapan yang keti-
ga yaitu mempelajari jurnal dengan tujuan untuk mencapai bagian yang akan diteliti. Data yang telah dikumpul-
kan kemudian dipelajari dan dinilai untuk menentukan data tersebut sesuai dengan apa yang diteliti atau tidak.
Data yang dikumpulkan berupa rata-rata dan standar deviasi dari suatu hasil penelitian.

Data yang sudah dipelajari kemudian dianalisis untuk mencari seberapa besar pengaruh yang diberikan
menggunakan rumus ukuran efek. Data yang dibutuhkan untuk mencari ukuran efek adalah rata-rata dan standar
deviasi dari hasil penelitian. Jika rata-rata dan standar deviasi tidak ditemukan maka digunakan uji-t. Data uku-
ran efek yang telah diperoleh kemudian disusun secara berurutan sesuai hasil yang didapat-kan. Setelah itu men-
cari rata-rata ukuran efek pada setiap aspek, adapun menghitung effect size menggunakan persamaan berikut :
(Glass, 1981)

ES = S T Ot oo et e @
SD re

Keterangan :

ES : Effect Size

Xpre - Nilai rata-rata pretest

Xpost - Nilai rata-rata posttest

SDyre : Standar deviasi pretest

Setelah effect size dihitung, selanjutnya dikategorikan pada tingkatan sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Effect Size (ES)

ES Kategori
ES<0,15 Dapat diabaikan
0,15 < ES <0,40 Rendah
0,40 < ES <0,75 Sedang
0,75 <ES<1,10 Tinggi
1,10<ES 1,45 Sangat tinggi

Efect size dengan ukuran efek kecil sebesar 0,15 maka efeknya dapat diabaikan sedangkan ukuran efek
dari 0,15 sampai 0,40 termasuk dalam kategori rendah. Ukuran efek dari 0,40 sampai 0,75 termasuk dalam
kategori sedang. Ukuran efek dari 0,75 sampai dengan 1,10 temasuk kedalam kategori tinggi. Dan ukuran efek
dari 1,10 sampai 1,45 termasuk kriteria efek yang sangat tinggi.
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Adapun rumusan lain untuk mencari effect size adalah sebagai berikut:
1.Rerata dan standar deviasi setiap kelompok (desain : two group post test only)

ES = X;% ..................................................................................................... @)
C
Keterar@n :

ES : Effect Size

x: : Nilai rata-rata postest kelompok kontrol

¢ : Nilai rata-rata postest kelompok eksperimen
5D Standar deviasi pretest

2.Rerata dan standar deviasi setiap grup (desain : two group pre-post test)

£ (s =Rl = (G =) 7 3)
SD e + SD pree + SD pogic
3
Keterangan:
E5 : Harga effect size rata-rata
Xpre : Nilai rata-rata pretest
Xpost - Nilai rata-rata posttest
[ prele - Nilai rata-rata pretest kelompok kontrol
{_‘r.ﬂﬂ\?f] ¢ :Nilai rata-rata postest kelompok kontrol
[ prele - Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen
{_x_mr] ¢ :Nilai rata-rata postest kelompok eksperimen
SDpre . - Nilai standar deviasi pretest kelompok kontrol
5Dyqe ¢ @ Nilai standar deviasi postest kelompok kontrol
SDpre e - Nilai standar deviasi pretest kelompok eksperimen
5Dy oer € . Nilai standar deviasi posttest kelompok Eksperimen

3.Jika standar deviasi tidak diketahui maka dapat dilakukan dengan uji t

Keterangan :
ES : Effect Size
t :Hasil Ujit
nE : Jumlah sampel kelompok eksperimen
nC : Jumlah sampel kelompok kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian pada jurnal ini berupa pengaruh bahan ajar mengintegrasikan kearifan lokal terhadap kom-
petensi siswa yang diperoleh melalui persamaan effect size. Sebanyak 20 artikel dengan variabel yang berbeda
diidentifikasi sehingga menghasilkan pengelompokkan pengaruh bahan ajar terintegrasi kearifan lokal terhadap
kompetensi siswa. Hasil pertama dalam penelitian meta analisis ini yaitu tentang pengaruh bahan ajar terin-
tegrasi kearifan lokal berdasarkan jenjang pendidikan. Nilai rata-rata ukuran efek ditinjau dari jenjang
pendidikan yang digunakan dari 20 artikel dapat diperhatikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pegaruh Bahan Ajar Terintgerasi Kearifan Lokal Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Kode Effect Rata-

balEgol] Jurnal Size Rata ISEE
J2 0,63
SMP J4 0,64 1,10 ST

157



Nazifah B Al - Jounal of physics Learning Research - VOL 7 ND2(2021) 154 - 162

. Kode Effect Rata-
REEEIT Jurnal Size Rata e
J5 1,07
J6 0,71
J7 1,24
J8 1,32
J11 1,84
J12 1,29
J14 1,02
J15 1,15
J18 1,19
J1 1,16
J3 1,66
J9 1,32
J10 1,84
SMA J13 0,84 1,19 ST
J16 0,78
J17 1,03
J19 1,19
J20 0,89

Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa terdapat 11 artikel yang termasuk pada jenjang SMP dan 9
artikel yag termasuk pada jenjang SMA. Bahan ajar terintegrasi kearifan lokal memberikan efek belajar yang
sangat tinggi kepada siswa yang berada pada jenjang SMP dan SMA dengan rata-rata secara berturut-turut sebe-
sar 1,10 dan 1,19. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa penggunaan bahan ajar teirntegrasi kearifan lokal efek-
tif utuk meningkatkan kompetensi siswa SMP dan SMA.

Hasil penelitian kedua pada penelitian ini berupa pengaruh bahan ajar terintegrasi kearifan lokal
berdasarkan materi pelajaran fisika seperti yang terdapat pada Gambar 1 berikut.

1.80
©  1.60
2 140
5 120
2 1.00
Mo 0,80
0.60
0.40
0.20
0.00

Kesetimban | SuhuDan | Momentum Gelak. Pemasan

gan Kalor Dan Mplus Harmonilk Global

= Sederhana
= Materi Fisika 1.16 1.61 0.84 0.78 1.04

Gambar 1. Pengaruh Bahan Ajar Terintegrasi Kearifan Lokal Berdasarkan
Jenis Materi Pembelajaran Fisika

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui pengaruh bahan ajar terintegrasi kearifan lokal berdasarkan materi
pembelajaran Fisika SMA. Terdapat 5 jenis materi pembelajaran dengan nilai rata-rata effect size dalam kategori
sangat tinggi pada materi kesetimbangan, dan materi suhu kalor. Nilai rata-rata effect size dalam kategori tinggi
pada materi momentum dan implus, gerak harmonik sederhana dan pemanasan global. Hal ini menunjukkan
penggunaan bahan ajar terintegrasi kearifan lokal berdasarkan jenis materi pembelajaran fisika SMA
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Pengaruh bahan ajar terintegrasi kearifan lokal berdasarkan materi pelajaran IPA terdapat pada Gambar 2
berikut.
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1.80
1.60
1.40
ﬁ 1.20
f 1,00
B8 0.80
R 0.60
0.40
0.20
0,00 Interaksi
Antara Getaran
Kalor Tekanan Ma?"hl”k Lapls*?n Plencemaran Czhaya Lsahapm Dan Suhu Kalor
Hidup Bumi Linglumngan Energi
Gelombang
Dengan 2
Linglumngan
u Materi IPA 0,63 1,59 0,64 1.07 1.08 0,67 1.15 1.19 1,02

Gambar 2. Pengaruh Bahan Ajar Terintegrasi Kearifan Lokal Berdasarkan
Jenis Materi Pembelajaran IPA

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa pengaruh bahan ajar terintegrasi kearifan lokal berdasarkan
materi pembelajaran IPA SMP. Terdapat 9 jenis materi pembelajaran dengan nilai rata-rata effect size dalam
kategori sangat tinggi pada materi tekanan, usaha energi dan getaran gelombang. Nilai rata-rata effect size dalam
kategori tinggi pada materi pencemaran lingkungan, suhu kalor dan lapisan bumi beserta dampaknya . sedangkan
nilai rata-rata effect size dalam kategori sedang materi kalor, Interaksi antar partikel dan cahaya. Hal ini
menunjukkan penggunaan bahan ajar terintegrasi kearifan lokal berdasarkan jenis materi pembelajaran IPA SMP

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Hasil penelitian ketiga berupa pengaruh bahan ajar terintegrasi kearifan lokal berdasarkan jenis bahan ajar

yang digunakan seperti yang terdapat pada Gambar 3 berikut.

1.25

1.20

1.05

Effect Size

1.00
0,95

0.90
BAHAN AJAR

CETAK DAN NON MODUL LKS
CETAK

= bahan ajar 1.23 1.18 1.03
Gambar 3. Pengaruh Bahan Ajar Terintegrasi Kearifan Lokal Berdasarkan Jenis Bahan Ajar

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa jenis bahan ajar yang mengintegrasikan kearifan lokal terdiri
dari bahan ajar, modul dan LKS. Nilai rata-rata effect size dari ketiga jenis bahan ajar memiliki perolehan nilai
yang tergolong sangat tinggi. Nilai rata-rata tertinggi pada bahan ajar terintegrasi kearifan lokal yaitu 1,23. Hal
ini menunjukkan bahwa bahan ajar efektif dikembangkan dengan mengintegrasikan kearifan lokal untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan modul dan LKS .

Hasil penelitian keempat yaitu pengaruh bahan ajar mengintegrasikan kearifan lokal terhadap hasil belajar
siswa seperti yang terlihat pada Gambar 4 berikut.
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Effect Size

Gambar 4. Pengaruh bahan ajar mengintegrasikan kearifan lokal terhadap hasil belajar siswa

Pada Gambar 4 diketahui bahwa jurnal dengan kode J10 memiliki nilai effect size tertinggi yaitu sebesar
1,84 yang tergolong sangat tinggi. J10 merupakan jurnal yang mengembangkan modul fisika materi suhu dan
kalor berintegrasi kearifan lokal membuat minyak lala untuk melatih karakter sanggam. Sanggam merupakan
salah satu karakter yang menjadi slogan dari Kabupaten Balangan yang merupakan singkatan dari Sanggup Ba-
gawi Gasan Masyarakat. Karakter sanggam memiliki makna Kada Bamandak Lamun Kada Tuntung (tidak ber-
henti bila belum selesai) dalam bahasa Banjar.

2. Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan empat pokok bahasan. Hasil penelitian pertama yaitu pengaruh bahan ajar di-
tinjau dari jenjang pendidikan. Berdasarkan 20 artikel yang dianalisis diketahui bahwa jenjang SMP dan SMA
memiliki nilai rata-rata effect size dengan kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata tertinggi pada jenjang pendidikan
SMA, hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar terintegrasi kearifan lokal sangat efektif digunakan di semua jen-
jang pendidikan dalam pembelajaran IPA maupun Fisika, terutama di SMA. Hal ini selaras dengan Andesta
(2018) Dalam proses pembelajaran anak pada fase berusia 11-12 tahun sudah bisa diterapkan pembelajaran den-
gan berbagai model untuk penalaran tinggi serta menuntut anak untuk aktif berfikir, beride dan menarik makna
dari hal yang empirik maupun abstrak. Hal ini sesuai dengan pembelajaran fisika yang bersifat abstrak.

Hasil penelitian kedua yaitu pengaruh bahan ajar ditinjau dari jenis materi pembelajaran. Menurut hasil
perhitungan effect size, terdapat beberapa materi pembelajaran yang memiliki efek sangat tinggi terhadap hasil
belajar saat penggunaan bahan ajar IPA dan fisika. Materi bahan ajar terintegrasi kearifan lokal disesuaikan
dengan karakteristik siswa terhadap lingkungannya, sehingga meningkatknya pemahaman siswa dan tercapainya
tujuan pembelajaran. Pada jenjang SMA, materi kesetimbangan dan suhu kalor memiliki kriteria effect size
sangat tinggi. Pada jenjang SMP, materi yang memiliki Kriteria effect size sangat tinggi terdapat pada materi
tekanan, usaha energi dan getaran gelombang. Hal ini dikarenakan dalam materi ini terdapat beberapa contoh
penerapan yang mudah ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ketiga yaitu pengaruh bahan ajar terintegrasi kearifan lokal ditinjau dari jenis bahan ajar
yang dikembangkan. Dari 20 artikel yang diidentifikasi, terdapat tiga jenis bahan ajar yang dikembangkan, yaitu
bahan ajar, modul dan LKS. Setelah dilakukan pengolahan data diketahui bahwa nilai effect size tertinggi ter-
dapat pada jenis bahan ajar. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar terintegrasi kearifan lokal efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini selaras dengan Julaiha, dkk (2017) yang menyatakan bahwa pengaja-
ran menggunakan alat peraga berbantuan kearifan lokal dan lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar.
Kemudian didukung oleh Nisa dkk (2015) yang menyatakan bahwa dalam bahan ajar yang menginteggrasikan
kearifan lokal dalam pembelajaran dan memenuhi standar penilaian menurut BSNP mendapat tanggapan yang
baik dari siswa.

Hasil penelitian keempat yaitu pengaruh bahan terintegrasi kearifan lokal terhadap hasil belajar siswa.
Rata-rata bahan ajar kearifan lokal memiliki nilai effect size dengan kriteria tinggi sampai sangat tinggi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi pengetahuan jenjang SMP dan SMA. Hal ini selaras dengan
Daryanto, & Dwicahyono (2014) yang menjelaskan bahwa adanya ilustrasi dan materi pembelajaran yang
kontekstual akan meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahan ajar terintegrasi
kearifan lokal efektif meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada 20 artikel terkait pengaruh penggunaan bahan ajar
terintegrasi kearifan lokal, terdapat empat kesimpulan. Kesimpulan pertama yaitu bahan ajar terintegrasi kearifan
lokal efektif digunakan pada jenjang SMP dan SMA. Kedua, materi pembelajaran memiliki efek sangat tinggi
terhadap hasil belajar saat penggunaan bahan ajar IPA dan fisika. Ketiga, bahan ajar efektif dikembangkan
dengan mengintegrasikan kearifan lokal untuk menunjang prestasi belajar siswa.. Keempat, bahan ajar
terintegrasi kearifan lokal efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi pengetahuan.
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